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 KESIAPAN SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
DI YOGYAKARTA DALAM MEMASUKI 
GLOBALISASI TENAGA KERJA
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam memasuki globalisasi tenaga kerja. Dalam era globalisasi tenag kerja yang akan segera diimplementasikan seperti (AFTA, CAFTA dan AFLA) perlu diukur kesiapan sekolah dan siswa SMK dalam memasuki globalisasi tenaga kerja.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif  kuantitatif dengan pengumpulan data faktor-faktor yang menentukan kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja. Pengumpulan data dilakukan dengan cara kuisioner dan observasi terhadap siswa kelas XII di 5 SMK di Kota Yogyakarta yang dipilih secara random. Responden pada penelitian ini adalah 200 siswa SMK yang terdiri dari SMK dikota Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan kesiapan dalam memasuki dunia kerja masuk dalam kategori “Baik” dengan skor rerata 3,00. Aspek kesiapan  pengetahuan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,97, aspek kesiapan keterampilan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,86, Aspek Kesiapan Mental masuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12. Aspek kesiapan motivasi kerja masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,22, Aspek kesiapan pengalaman masuk kategori “Baik” dengan skor 2,80 dan Aspek Pendukung masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12.
Kata Kunci : kesiapan, SMK, globalisasi, tenaga kerja 

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan modal dasar dalam pengembangan kehidupan suatu bangsa yang diharapkan mampu memberikan sumbangan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya. Berdasarkan riset yang dilakukan di berbagai negara, terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan suatu bangsa dengan tingkat kemajuan ekonomi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang mempunyai peran strategis dalam meningkatkan pertumbuhan eknonomi nasional. SMK didesain untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja baik di dunia usaha, industri maupun berwirausaha mandiri. Peningkatan kualitas SMK diyakini akan dapat menghasilkan calon tenaga profesional yang siap pakai sesuai dengan bidang masing-masing.

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya SMK. Pemerintah berupaya mengubah perbandingan SMA dan SMK dari 60:40 di tahun 2008 menjadi 30:70 di tahun 2025. Selain jumlah SMK, Pemerintah juga berupaya meningkatkan kualitas SMK melalui Penyusunan Standar Pendidikan dan pengembangan SMK Bertaraf Internasional sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tersebut, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, pada tahun 2006 telah mengembangkan konsep SMK Unggulan dengan nama SMK bertaraf internasional (SMK RSBI). SMK RSBI diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja yang siap untuk bekerja di tingkat nasional, reginal bahkan internasional. Sampai saat ini jumlah SMK RSBI telah mengalami peningkatan dari 179 di tahun 2008 menjadi 250 di tahun 2010 dan terus ditingkatkan pada tahun 2011 dan 2012 ini.

Tuntutan dunia kerja terhadap calon tenaga kerja semakin hari semakin kompleks. Di era globalisasi  seperti sekarang ini, calon tenaga kerja dituntut untuk mempunyai kompetensi sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh asosiasi profesi. SMK sebagai lembaga pendidikan yang didesain oleh pemerintah untuk menghasilkan calon tenaga kerja profesional dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan dunia kerja dengan memberikan bekal dan pengalaman kerja selama mereka menempuh pendidikan.  Selain SMK, siswa juga perlu menyiapkan diri baik pengetahuan, keterampilan maupun mental dalam memasuki dunia kerja. Kenyataan yang ada, masih banyak siswa SMK yang belum mengetahui dengan baik tentang seluk beluk dunia kerja. Mereka masih bingung kompetensi apa yang dibutuhkan, keterkaitan materi yang dipelajari di sekolah dengan bidang yang akan dijalani di dunia kerja serta bagaimana budaya kerja yang sesungguhnya. Kurangnya persiapan siswa dan lulusan SMK dalam memasuki dunia kerja ini menjadi salah satu penyebab mereka tidak dapat bersaing dengan calon tenaga kerja lainnya.

Permasalahan kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja perlu dilakukan penelitian guna memberikan masukan kepada SMK, masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan industri untuk peningkatan kualitas dan daya saing siswa dan lulusannya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Penelitian ini mencoba untuk melakukan analisis terhadap kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek kesiapan pengetahuan, kesiapan keterampilan dan kesiapan mental. 
B. Rumusan Masalah

Dengan permasalahan di atas, rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana kompetensi siswa SMK di Kota Yogyakarta dtinjau dari kemampuan pengetahuan, keterampilan dan mental.
2. Bagaimana kesiapan siswa SMK di Kota Yogyakarta dalam memasuki dunia kerja dan menghadapi globalisasi AFLA, AFTA dan CAFTA.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kompetensi siswa SMK bidang teknologi di Kota Yogyakarta 
2. Mengukur tigkat kesiapan siswa SMK di Kota Yogyakarta dalam memasuki dunia kerja dan menghadapi globalisasi AFLA, AFTA dan CAFTA.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait berkaitan dengan peningkatan kualitas siswa dan lulusan SMK dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Adapun pihka-pihak yang terkait adalah sebagai berikut:

· Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung kepada Siswa SMK khususnya di Kota Yogyakarta sebagai bahan pertimbangan mengenai kondisi umum siswa sehingga dapat dijadikan referensi hal-hal apa sajakah yang perlu ditingkatkan. 

· Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi sekolah (SMK) dalam menyiapkan siswa dan  lulusannya agar mampu bersaing di era globalisasi tenaga kerja. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan aspek-aspek apasaja yang perlu ditingkatkan.

· Penelitian juga diharapkan dapat member manfaat bagi pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, Dinas Pendidikan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Direktorat Pembinaan SMK dan instansi lainnya dalam rangka menyusun program kerja.

· Bagi masyarakat terutama calon siswa SMK, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan informasi tentang kondisi siswa SMK khsusnya kesiapannya dalam memasuki dunia kerja.

· Bagi dunia kerja dan industri, penelitian ini dapat dijadikan landasan strategic dalam hal perekrutan dan program pelatihan terhadap tenaga kerja baru yang direkrutnya.

E. Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2005-2025, pada tahun 2005-2009 perbandingan SMK-SMA akan berubah dari 40:60, tahun 2010 – 2015 menjadi 60:40, dan tahun 2015-2020 serta 2020-2025 menjadi 70:30.  Hal ini menunjukkan bahwa SMK memegang peranan penting dalam pembangunan di masa mendatang. Pemerintah harus mampu mendorong agar SMK yang ada dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap kerja baik di dunia usaha, industri maupun berwira usaha.  Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh sekolah, Pemerintah dan stakeholder lain guna meningkatkan kualitas SMK. Salah satu upaya yang dilakukan adalah pengembangan SMK Bertaraf Internasional. Melalui pengembangan SMK model ini, diharapkan akan memberikan motivasi kepada SMK lainnya untuk dapat meniru dan mengembangkan SMK dengan model yang sama. 

Permasalahan yang ada justru belum adanya upaya untuk melakukan pengukuran dan analisis terhadap kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia khususnya dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja.  Selama ini kebijakan Pemerintah lebih banyak mengarah pada pencitraan. Proyek mobil ESEMKA yang akhir-akhir ini menjadi booming di hampir semua SMK bidang teknik otomotif. Semua SMK ramai-ramai mengklaim mampu membuat dan mengembangkan mobil nasional. Demikian pula SMK Dirgantara mengklaim mampu membuat dan mengembangkan pesawat yang siap untuk diuji terbang. Hal yang sama juga dilakukan oleh SMK Teknik Elektro dan Elektronika yang mengklaim sudah mampu membuat komputer dan laptop. Sementara masalah yang krusial yaitu pengukuran tentang kesiapan apakah siswa dan lulusannya sudah memenuhi kebutuhan pengguna lulusan masih kurang perhatian. Hal ini justru yang seharusnya dilakukan oleh SMK untuk mengetahui dan menjamin apakah siswa dan lulusannya sudah siap memasuki dunia kerja atau belum. Dengan mengetahui kesiapan siswanya diharapkan lulusan SMK dapat segera mendapatkan pekerjaan sesuai dengan bidang keahliannya sehingga mampu menggerakkan roda ekonomi nasional.

Berdasar uraian di atas, dapat dikatakan bahwa penelitian ini mempunyai nilai yang strategis dalam melakukan pengukuran kesiapan siswa SMK dalam memasuki dunia kerja. Penelitian ini memberikan manfaat yang besar diantaranya adalah:              a) Memberikan informasi kepada SMK tentang kondisi nyata (evaluasi diri) berkaitan dengan kesiapan siswanya dalam memasuki dunia kerja, b) Memberikan informasi kepada SMK tentang kelemahan dan kelebihan yang dimiliki sehingga dapat dijadikan pedoman dalam menyusun program di masa mendatang, c) memberikan masukan kepada pemerintah tentang kondisi siswa SMK yang ada di Kota Yogyakarta dan          d) memberikan informasi kepada masyarakat tentang kesiapan siswa SMK dalam mendukung pembangunan nasional.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Globalisasi Tenaga Kerja
Tenaga kerja (manpower) didefinisikan sebagai seluruh penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun atau lebih) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa (Departemen Tenaga Kerja, 2006). Sebelum tahun 2000, Indonesia menggunakan patokan seluruh penduduk berusia 10 tahun ke atas yang didasarkan pada hasil Sensus Penduduk tahun 1971, 1980 dan 1990. Namun sejak Sensus Penduduk 2000 dan sesuai dengan ketentuan internasional, tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih.  Tenaga kerja menjadi permasalahan utama bagi setiap negara di dunia utamanya negara-negara berkembang dan miskin. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga menghadapi masalah ketenagakerjaan yaitu jumlahnya sekitar 40-an juta orang, serta rendahnya kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Globalisasi tenaga kerja WTO (World Trade Organization), AFLA (Asean Free Labor), AFTA (Asia Free Trade Agreement), CAFTA (China Asean Free Trade Agreement) bukannya memperingan bahkan dapat lebih memperburuk keadaan. 

Berdasarkan data dari Kementrian Tenaga Kerja Propinsi Jawa Tengah (2010), kondisi umum tenaga kerja di DIY dan Jawa tengah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.  Kondisi tenaga kerja Indonesia

[image: image2.emf]
Dengan menyadari tantangan dari adanya paradoks globalisasi tersebut terhadap situasi ketenagakerjaan, maka isu peningkatan standar kompetensi tenaga kerja di berbagai sektor industri barang dan jasa kita, selayaknya sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh kalangan pelaku bisnis. Hal ini untuk meningkatkan produktivitas maupun penguatan daya saing bangsa kita di mancanegara. 
B. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK )

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan menengah yang didesain untuk menghasilkan lulusan yang siap bekerja di dunia usaha maupun industry. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) Pasal 15 Nomor 20 Tahun 2003, SMK didefinisikan sebagai pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat bekerja pada bidang tertentu. Tujuan SMK dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum SMK adalah (1) meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokr atis, dan bertanggung jawab, (3) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami, dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia, (4) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan cara aktif memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya dengan efektif dan efisien.
Tujuan khusus SMK adalah (1) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipelajarinya, (2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya, (3) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi 3) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan bidang keahlian yang dipilih. Pada Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan, dijelaskan bahwa pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. SMK sebagai salah itu instansi yang menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi. Pendidikan kejuruan agar efektif harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan dunia kerja.
C. Kesiapan Siswa SMK Dalam Memasuki Dunia Kerja
1. Pengertian Kesiapan 

Istilah kesiapan atau dalam Bahasa Inggris readiness dalam kamus Webster didiskripsikan sebagai kondisi yang menyatakan tingkat kesiapan mental atau fisik seseorang untuk bertindak atau menerima pengalaman. Sedangkan pengertian kesiapan menurut beberapa ahli dapat dijelaskan sebagai berikut: 

· Kesiapan menurut Slameto (2003), adalah “Keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi”. Penyesuaian kondisi suatu saat akan berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respon. 
· Caplin (1989) menjelaskan bahwa kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu atau mencoba sesuatu tugas.

· Corsini (2002) mengemukakan pengertian kesiapan adalah berkembang atau mempersiapakan diri dalam belajar dan memperoleh beberapa tugas perkembangan fisik, sosial dan intelektual.
Istilah kesiapan dalam beberapa kosakata sering disamakan dengan kematangan, karena kesiapan tidak akan pernah dapat tercapai tanpa adanya kematangan. Untuk bisa dikatakan siap, tentu saja ada kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi. Ada beberapa pandangan dan tokoh yang memberikan sumbangan tentang kriteria kesiapan atau kematangan, diantaranya adalah:
· David Ausubel (1962) mendiskripsikan kesiapan siswa sebagai kondisi tertentu yang tergantung pada pertumbuhan dan kematangan serta pengalaman sosial anak atau siswa. Menurutnya kesiapan siswa sekolah adalah suatu kondisi di mana
· Siswa dapat belajar dengan mudah tanpa ketegangan emosi.

· Siswa mampu menujukkan motivasinya karena usahanya untuk belajar memberikan hasil yang sesuai.

· Sedangkan menurut Strebel mengemukakan tujuh kriteria kematangan siswa sekolah sebagai berikut:
· Perkembangan fisik yang sudah matang.
· Derajat ketergantungan terhadap orang tua, terutama sejauh mana keterikatan siswa kepada orang tuanya.
· Pemilihan tugas sendiri sesuai dengan minatnya.
· Dapat menyelesaikan tugas yang diberikan maupun yang dipilih sendiri.
· Ketepatan prestasi kerja, sehubungan dengan konsentrasi dan perhatiannya terhadap pelajaran.
· Keteraturan dalam berpikir daan bertingkah laku secara sosial, dalam bekerja kelompok dan teman-temannya.

· Perkembangan mental yang dapat diukur dengan tes inteligensi dan tes kematangan sekolah.
2. Kesiapan Kerja
Menurut Harjono dalam Wakhinuddin (2010) mengemukakan bahwa: Kondisi peserta didik (siswa) yang mempengaruhi dirinya untuk memasuki dunia kerja adalah segala sesuatu yang harus di siapkan oleh dirinya dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Harjono lebih lanjut menjelaskan tentang  faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dan lulusan SMK untuk memasuki dunia kerja diantaranya: 
· Motivasi kerja
Motivasi merupakan dorongan dari dalam yang membuat seseorang melakukan suatu tindakan. Motivasi siswa untuk memasuki dunia kerja sangat dipengaruhi oleh motivasi internal dan eksternal. Motivasi internal lebih didorong dari dalam dirinya untuk dapat mencapai cita-cita yang diinginkan, sedangkan motivasi eksternal lebih didorong oleh pihak luar seperti orang tua, saudara, pacar atau orang lain yang mempengaruhinya.

· Kemampuan kerja
Faktor lain yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja adalah kemampuan yang dimilikinya. Semakin tinggi kemampuan sesorang maka tingkat kesiapan memasuki dunia kerjanya akan semakin baik. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan yang diperlukan oleh seseorang dalam bekerja.

· Kemampuan beradaptasi dengan pekerjaan
Memasuki dunia kerja adalah memasuki hal baru yang memerlukan adaptasi terhadap dunia yang baru. Kemampuan masing-masing orang dalam beradaptasi dengan suatu pekerjaan berbeda-beda, sehingga sangat mempengaruhi tingkat kesiapannya.

· Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
Adaptasi lainnya dalam dunia kerja adalah penyesuaian dengan lingkungan baru yang tentu saja memiliki budaya yang berbeda dari sebelumnya. Siswa yang mempunyai kemampuan adaptasi lingkungan yang baik maka tingkat kesiapan kerjanya akan lebih matang daripada siswa yang kemampuan adapatasi terhadap lingkungan rendah.

· Kemampuan berkomunikasi
Kesiapan memasuki dunia kerja juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam berkomunikasi karena biasanya dunia kerja akan berhubungan dengan kerja tim yang memerlukan kemampuan komunikasi yang baik.

· Penguasaan informasi tentang dunia kerja
Informasi dunia kerja sangat penting bagi siswa SMK untuk mengenal dengan baik tentang seluk-beluk dunia kerja. Semakin banyak informasi yang dimiliki seseorang, maka tingkat kesiapan kerjanya akan semikin tinggi.

· Persepsi tentang prospek karir
Prospek karir juga berpengarh pada tingkat kesiapan memasuki dunia kerja seseorang. Semakin baik persepsi tentang prospek karirnya akan meningkatkan kesiapannya dalam memasuki dunia kerja.

· Peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja
Peluang mendapatkan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kesiapan seseorang dalam memasuki dunia kerja. 

· Gambaran pekerjaan.
Gambaran pekerjaan apa yang akan dilakukan setelah nanti bekerja merupakan faktor yang menentukan tingkat kesiapan memasuki dunia kerja.

Sedangkan kesiapan memasuki dunia kerja menurut Ali (2010) yaitu merupakan keseluruhan kondisi siswa yang membuat dirinya mampu merespon perubahan yang terjadi pada tantangan globalisasi untuk menyiapkan dirinya agar dapat bersaing  dengan tenaga kerja baik dalam negeri maupun internasional.  Kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja dapat diukur dari komponen-komponennya yang terdiri dari:

· Kesiapan pengetahuan

· Kesiapan keterampilan

· Kesiapan mental

Dalam menghadapi persaingan global yang diantaranya adalah internasionalisasi pendidikan, CAFTA,  AFLA dan sejenisnya diperlukan kesiapan dari semua pihak.  SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat menengah yang menghasilkan lulusan untuk siap kerja di dunia usaha dan industri perlu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya agar mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif. Lulusan SMK diharapkan dapat bekerja baik di perusahaan nasional, multinasional maupun berwirausaha untuk mengembangkan produk dan jasa ke tingkat internasional. 

3. Kualitas Lulusan SMK
Dalam menghadapi persaingan global yang diantaranya adalah internasionalisasi pendidikan, CAFTA, AFLA dan sejenisnya diperlukan kesiapan dari semua pihak. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan tingkat menengah yang menghasilkan lulusan untuk bekerja di industri perlu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya agar mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif baik di dalam maupun di luar negeri (Ali, 2010). Dalam upaya peningkatan kualitas dan daya saing, SMK mempunyai berbagai tantangan dalam upaya peningkatan kualitas dari siswa dan lulusan SMK meliputi berbagai hal yaitu:

· Jumlah dan Kualitas Guru

· Perkembangan Teknologi

· Konsep Globalisasi Ekonomi

· Perubahan Struktur Ekonomi (Pasar Kerja)

· Pertumbuhan Penduduk

· Perubahan Pola Kerja

· Konsep Keunggulan Lokal
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Gambar 1. Tantangan SMK
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari fenomena yang terjadi dimasa sekarang terhadap permasalahan kesiapan sekolah dalam meghadapi globalisasi tenaga kerja. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar, yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia. Penelitian deskriptif mengkaji aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaanya dengan fenomena lain. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei terhadap subjek penelitian yaitu SMK di Kota Yogyakarta.  Pengambilan data dilakukan dengan metode survei terhadap sejumlah SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, kerjasama dan aktivitas pendukung kerja. Objek penelitian adalah SMK dan sumber daya yang ada di SMK yang meliputi sarana dan prasarana, pimpinan sekolah, guru, siswa dan segala sumber daya yang terkait di SMK.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan yang berada di Kota Yogyakarta. Alokasi waktu yang dibutuhkan pada penelitian yaitu 6 (enam) bulan, terhitung mulai bulan April 2012 – Nopember 2012. Rincian kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:

1. Persiapan penelitian

2. Penelitian awal
3. Kajian SMK di Kota Yogyakarta 
4. Penelusuran terhadap indikator kinerja
5. Pengembangan instumen penelitian
6. Penentuan responden
7. Pengambilan data responden
8. Analisis data dan evaluasi

9. Penulisan draft laporan 

10. Seminar dan penulisan laporan akhir

C. Populasi  dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009), Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di Kota Yogyakarta yang berjumlah 28 sekolah. SMK yang ada di Kota Yogyakarta terdiri dari SMK Negeri dan SMK Swasta dengan berbagai bidang keahlian yang ada di dalamnya yang meliputi:

Tabel 2. Distribusi SMK di Kota Yogyakarta

	
No.
	SMK Bidang Keahlian
	Status

	
	
	Negeri
	Swasta

	1.
	Teknologi dan Rekayasa
	3
	8

	2.
	Teknologi Informasi dan Komputer
	4
	7

	3.
	SMK Bidang Kesehatan
	0
	1

	4.
	SMK Bidang Seni, Kerajinan dan Pariwisata
	4
	3

	5.
	SMK Bidang Agribisnis
	0
	1

	6.
	SMK Bidang Bisnis dan Manajemen
	2
	6


2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009), Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penentuan jumlah sampel tidak terdapat batasan tertentu mengenai berapa besar sampel yang diambil dari populasi, karena absah tidaknya sampel bukan terletak pada besar atau banyaknya sampel yang diambil tetapi terletak pada sifat dan karakteristik sampel apakah mendekati populasi atau tidak. Dari 28 SMK yang ada di Kota Yogyakarta selanjutnya dipilih 5 SMK sebagai sampel penelitian. Pemilihan kelima SMK ini dilakukan dengan metode simple random sampling terhadap populasi yang ada, baik yang berstatus negeri maupun swasta. Pemilihan SMK yang dijadikan sampel tidak mendasarkan pada program studi dan jurusan yang ada di dalamnya karena dilakukan dengan cara yang random atau acak. Berikut ini adalah daftar SMK yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini: 
· SMKN 2 Yogyakarta

· SMKN 5 Yogyakarta
· SMK Piri Yogyakarta
· SMK Muhammadiyah 3 Giwangan Yogyakarta

· SMK Taman Siswa Yogyakarta
Pemilihan kelima SMK ini didasarkan pada pertimbangan keberagaman dari sekolah untuk dijadikan sebagai sampel. Dari 5 sampel yang ada 2 SMK Negeri dan 3 SMK Swasta. 2 SMK termasuk dalam rintisan SMK bertaraf internasional, sedangkan lainnya SMK bertaraf nasional. SMK yang diambil sebagai sampel terdiri dari beberapa program keahlian baik teknologi, maupun non teknologi.
Pemilihan responden dilakukan kepada para siswa kelas XII dengan pertimbangan siswa-siswa ini sudah memasuki tahun terakhir sekolah sehingga kesiapan memasuki dunia kerja lebih matang. Siswa kelas XII sudah mengikuti pembelajaran teori dan praktik lebih banyak dan juga sudah melaksanakan praktik kerja industri. Dengan pengambilan sampel seperti ini, diharapkan hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi sebenarnya dari kesiapan siswa SMK. Masing-masing sekolah diambil 40 siswa untuk diminta mengisi kuisioner berkaitan dengan persepsi mereka terhadap aspek-aspek kesiapan kerja. Daftar pertanyaan dan pernyataan disusun dengan bahasa yang sederhana agar mudah difahami oleh responden.

D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen yang Digunakan

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 4 (empat) cara yaitu:

1. Observasi

Metode pertama yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi. Kegiatan observasi atau pengamatan dilakukan terhadap kondisi SMK yang dijadikan sampel. Observasi dilakukan untuk mengetahui data kondisi SMK secara umum yang dilihat dari kondisi sarana dan prasarananya, bagaimana iklim belajar di SMK, proses belajar mengajar yang terjadi di sana, kultur dan budaya kerja baik pimpinan sekolah, guru maupun siswa, komunikasi yang dilakukan mereka, aturan dan prosedur yang dijalankan serta hal-hal yang dirasa perlu untuk dilakukan observasi. Pada penelitian ini observasi dilakukan oleh mahasiswa yang membantu peneliti utama dan anggota peneliti untuk memotret data dan kondisi sekolah dengan baik. Observasi lebih diutamakan pada kondisi umum sekolah, sarana dan prasarana, kondisi ruang belajar, laboratorium, peralatan praktik, toilet dan kamar mandi serta pelaksanaan proses belajar mengajar. Pemilihan mahasiswa yang membantu dalam penelitian ini didasarkan pada pengenalan mereka terhadap sekolah sehingga diharapkan didapatkan data observasi yang lebih baik.  Data hasil observasi digunakan untuk mendeskripsikan profil sekolah secara umum dan membandingkan data yang diperoleh dari kuisioner. 
2. Kuisioner atau Angket
Metode kuisioner atau penyebaran angket pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur atau memperoleh data yang tidak dapat diukur dengan cara observasi yaitu berupa persepsi guru dan siswa, dampak dari kegiatan, manfaat, permasalahan dan hal-hal lainnya. Angket diberikan kepada siswa dan guru yang dilakukan secara random.
3. Dokumentasi

Pengumpulan data yang ketiga adalah dokumentasi yang dilakukan untuk mendokumentasikan kejadian-kejadian yang ada di SMK pada saat dilakukan observasi lapangan. Selain itu metode ini digunakan dengan cara menelusuri dokumen-dokumen yang ada di SMK baik secara ofline maupun online di internet. Pengumpulan data dengan cara ini dimaksudkan untuk memperkuat data-data yang dikumpulkan melalui teknik observasi lapangan adan kuisioner. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dilakukan oleh mahasiswa yang membantu dalam proses penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data dan Interpretasi
Untuk melakukan pengukuran dan mendapatkan kesimpulan terhadap suatu hasil penelitian diperlukan teknik analsis data dan interpretasi yang akurat. Pada penelitian ini data akan dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang terjadi di sekolah. Analisis data difokuskan pada upaya untuk dapat menjawab permasalahan yang dihadapi dalam penelitian yaitu tentang profil sekolah dan kesiapannya dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. Pada umumnya analisis data dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian utama yaitu permasalahan deskripsi data, permasalahan komparasi data dan permasalahan asosiasi. Permasalahan deskriptif berkaitan dengan pertanyaan tentang penggambaran dari suatu variabel seperti misalnya kondisi suatu peralatan, efektivitas pembelajaran, relevansi kurikulum terhadap kebutuhan stakeholders dan hal-hal lainnya. Pada analisis deskriptif, peneliti tidak membuat hasil perbandingan variabel yang ada pada sampel yang lain dan tidak mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Penelitian semacam ini disebut sebagai penelitian deskriptif.
Analisis data komparatif merupakan cara analisis untuk membandingkan keadaan suatu variabel atau lebih dengan dua atau lebih kelompok sampel yang berbeda atau terhadap suatu harga yang diperkirakan (hipotesis). Analisis data semacam ini banyak digunakan dalam penelitian untuk melihat perbandingan antara kondisi yang ada di suatu tempat dengan tempat lain. Analisis lebih menekankan pada upaya perbaikan kondisi yang ada sesuai dengan benhmarkingnya.

Analisis data asosiatif merupakan analisis terhadap permasalahan yang bersifat hubungan antara satu atau lebih variabel dengan variabel lainnya yang dapat bersifat simetris, sebab akibat, interaktif, resiprokal atau hubungan timbale balik. 

Jenis Data

Data pada penelitian ini secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan jenis data yang berfungsi untuk menjelaskan kondisi suatu permalahan berdasarkan kualitasnya (bukan dalam bentuk angka). Data-data mengenai kondisi sarana dan prasarana akan diukur dengan menggunakan criteria kurang, cukup, baik atau sangat baik. demikian pula dengan data persepsi siswa berkaitan dengan kondisi sekolah akan diukur dengan menggunakan jenis data kualitatif yang dikuantifikasi dalam bentuk angka menggunakan skala likert. Data kualitatif digunakan jika peneliti kesulitan mendapatkan data secara kuantitatif atau karena keterbatasan waktu dalam penelitian. Data kuantitatif merupakan jenis data yang menjelaskan besarnya nilai variabel yang akan diteliti.

Data pada penelitian ini Data kuantitatif dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu data dengan tipe nominal, ordinal, interval dan rasio. Data nominal adalah data yang diambil dengan penggolongan dengan nama saja yang tidak memperhatikan urutan yang memberikan makna tertentu, misalkan jenis kelamin, warna, dan nama orang. Data ordinal adalah data yang pengelompokannya bisa diurutkan berdasarkan criteria tertentu yang bermakna, misalkan pendidikan, kelas dan semester. Data internal adalah data yang nilai-nilainya berupa data angka (numeric) dimana tidak dapat dapat dibandingkan satu dengan lainnya. Nilai pada suatu data bukan merupakan nilai mutlak tetapi hanya kesepakatan atau referensi yang disetujui bersama (standar). Contoh data interval adalah suhu, tahun dan lain sebagainya. Sedangkan data tipe rasio merupakan data yang mempunyai nilai dalam bentuk angka dan bisa dibandingkan antara satu dengan lainnya.
Data-data pada jenis data kuantitatif dapat dikonversi mejadi data jenis lainnya baik kuantitatif maupun kualitatif. Data interval dan rasio dapat dikonversi menjadi data nominal atau ordinal maupun menjadi data kualitatif dengan cara mengelompokkan atau klasifikasi data. 

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis alat analisis yaitu statistika baik analisis deskriptif maupun analisis inferensial. Teknik analisis data dengan statistik deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu variabel secara ringkas dan jelas dari sekelompok data yang didapatkan pada penelitian. Pada penelitian ini, data hasil pengukuran terhadap indikator kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja disajikan secara deskriptif berupa tabel dan grafik. Penyajian data dan analisis data menggunakan tabel dan grafik akan memudahkan pembaca memahami gambaran terhadap kondisi yang ada di SMK Kota Yogyakarta, sehingga tidak menimbulkan salah tafsir terhadap data yang telah disajikan baik data secara kuantitatif maupun kualitatif.

Tahap selanjutnya dalam penelitian adalah melakukan analisis kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik inferensi yang merupakan analisis data yang lebih mendalam berkaitan dengan permasalahan yang ada pada penelitian. Analisis data inferensial dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji hubungan antar variabel yang ditemukan pada pengukuran kesiapan SMK menghadapi globalisasi tenaga kerja. Contoh analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik statistika inferensi adalah besarnya pengaruh atau dukungan, sebab akibat dan hubungan lainnya. Analisis data pada penelitian ini akan difokuskan pada data hasil penelitian untuk dibandingkan dengan standar yang ada sehingga dapat disimpulkan apakah SMK yang diteliti telah memenuhi persyaratan dan layak dikatakan sudah siap dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja.
Kriteria Kesiapan
Dalam analisis kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja ini data akan dianalisis dengan menggunakan statistika deskriptif. Data dari observasi dan angket menggunakan alat pengumpul data berupa angket dengan skala likert antara 1 – 4. Skor yang diperoleh dengan menggunakan skala likert ini kemudian diberi rerata. Untuk keperluan analisis kualitatif, maka masing-masing jawaban yang diperoleh diberi skor sebagai berikut:
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  1
Dari aspek yang dinilai, kemudian dicari rerata, kemudian rerata tersebut diubah ke kriteria kesiapan SMK dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja. 

F. Rekomendasi
Rekomendasi merupakan dampak (impact) atau dampak dalam kegiatan penelitian yang dilakukan. Hasil akhir penelitian ini tidak hanya berupa laporan tertulis melainkan dilengkapi juga dengan rekomendasi kepada  pihak-pihak yang terkait yaitu pejabat pemerintah, pimpinan sekolah, dan pihak-pihak pemangku kepentingan (stakeholders) dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Yogyakarta. Rekomendasi dibuat berdasarkan analisis secara mendalam terhadap data-data yang diperoleh, hasil analisis dan telaah terhadap hal-hal yang ditemukan di lapangan.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kesiapan siswa
Secara umum, hasil kuisioner dari semua responden (200 siswa) dari 5 SMK dapat ditampilkan pada grafik di bawah ini. Dari 6 aspek yang diukur yaitu kesiapan pengetahuan, kesiapan keterampilan, kesiapan mental, kesiapan motivasi kerja, kesiapan pengalaman kerja dan kesiapan pendukung lainnya seperti yang ditunjukkan pada tabel 3. Rata-rata untuk masing-masing aspek terendah pada aspek kesiapan keterampilan yaitu 2,86 dan tertinggi pada aspek motivasi kerja 3,22. Skor ini jika dikelompokkan masuk dalam kategori Baik dan Sangat Baik.

Secara detail, data kesiapan SMK dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3. Profil kesiapan SMK secara umum

	Aspek Kesiapan
	Rata-rata
	Prosentasi
	Keterangan

	Aspek Kesiapan Pengetahuan
	2.97
	74%
	Baik

	Aspek Kesiapan Keterampilan
	2.86
	72%
	Baik

	Aspek Kesiapan Mental
	3.12
	78%
	Sangat Baik

	Aspek Kesiapan Motivasi Kerja
	3.22
	80%
	Sangat Baik

	Aspek Kesiapan Pengalaman Kerja
	2.80
	70%
	Baik

	Aspek Kesiapan Pendukung Lain
	3.12
	78%
	Sangat Baik


Untuk lebih mudah dalam membaca data skor rata-rata kesiapan kerja siswa SMK di Kota Yogyakarta, dapat dibuat grafik yang menggambarkan persepsi siswa terhadap kesiapannya dalam memasuki dunia kerja.
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Gambar 2. Profil kesiapan SMK secara umum

2. Kesiapan Pengetahuan
Kesiapan siswa ditinjau dari aspek pengetahuan dapat dilihat seperti pada tabel 4 dimana indikatornya adalah pengetahuan pekerjaan, kecukupan pengetahuan, adaptasi pengetahuan baru dan pengetahuan kerja dalam tim. Tabel 4. Menunjukkan bahwa rata-rata skor kesiapan pengetahuan siswa masuk dalam kategori Baik, bahkan aspek pengetahuan kerja kelompok masuk kategori Sangat Baik.
Tabel 4. Profil kesiapan pengetahuan
	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Pengetahuan Pekerjaan
	2.86
	Baik

	Kecukupan pengetahuan
	2.97
	Baik

	Adaptasi pengetahuan baru
	2.97
	Baik

	Pengetahuan kerja tim
	3.18
	Sangat Baik


Dari data di atas dapat dibuat grafik yang menyatakan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek pengetahuan.
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Gambar 3. Grafik profil kesiapan pengetahuan

3. Kesiapan Keterampilan
Kesiapan siswa ditinjau dari aspek keterampilan dapat dilihat seperti pada tabel 5 dimana indikatornya adalah kecukupan keterampilan, keterampilan bidang kerja, keterampilan kerjasama dan keterampilan sikap kerja. Tabel 4. Menunjukkan bahwa rata-rata skor kesiapan keterampilan siswa masuk dalam kategori Baik, bahkan aspek keterampilan kerjasama masuk kategori Sangat Baik.
Tabel 5. Profil kesiapan keterampilan

	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Kecukupan Keterampilan
	2.74
	Baik

	Keterampilan bidang kerja
	2.86
	Baik

	Keterampilan kerjasama
	3.02
	Sangat Baik

	Keterampilan sikap kerja
	2.82
	Baik


Dari data di atas dapat dibuat grafik yang menyatakan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek keterampilan sebagai berikut:
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Gambar 4. Grafik profil kesiapan keterampilan

4. Kesiapan Mental
Kesiapan siswa ditinjau dari aspek mental dapat dilihat seperti pada tabel 6 dimana indikatornya adalah dinamika lingkunga kerja, target kerja, tanggung jawab dan kerja shift/lembur. Tabel 4. Menunjukkan bahwa rata-rata skor kesiapan mental siswa masuk dalam kategori Sangat Baik, hanya target kerja yang masuk kategori Baik.

Tabel 6. Profil kesiapan mental
	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Dinamika Lingkungan Kerja
	3.12
	Sangat Baik

	Target Kerja
	2.91
	Baik

	Tanggung Jawab
	3.18
	Sangat Baik

	Kerja shift dan lembur
	3.14
	Sangat Baik


Dari data di atas dapat dibuat grafik yang menyatakan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek keterampilan sebagai berikut:
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Gambar 5. Grafik profil kesiapan mental

5. Kesiapan Motivasi Kerja
Kesiapan siswa ditinjau dari aspek motivasi kerja dapat dilihat seperti pada tabel 7 dimana indikatornya adalah motivasi internal dan eksternal. Tabel 7. Menunjukkan aspek eksternal lebih tinggi dari aspek internal walaupun keduanya masuk pada kategori Sangat Baik.

Tabel 7. Profil kesiapan motivasi kerja
	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Internal
	3.08
	Sangat Baik

	Eksternal
	3.54
	Sangat Baik


Dari data di atas dapat dibuat grafik yang menyatakan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek keterampilan sebagai berikut:
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Gambar 6. Grafik profil kesiapan motivasi kerja
6. Kesiapan Pengalaman Kerja
Kesiapan siswa ditinjau dari aspek pengalaman kerja dapat dilihat seperti pada tabel 8 dimana indikatornya adalah pengalaman organisasi, praktik kerja industry, pengalaman di unit produksi sekolah dan pengalaman bekerja. Tabel 8. Menunjukkan aspek eksternal lebih tinggi dari aspek internal walaupun keduanya masuk pada kategori Sangat Baik.

Tabel 8. Kesiapan Pengalaman Kerja

	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Pengalaman Organisasi
	2.91
	Baik

	Prakerin
	3.33
	Sangat Baik

	Unit Produksi
	2.54
	Cukup

	Pengalaman Kerja
	2.34
	Cukup


Dari data di atas dapat dibuat grafik yang menyatakan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek keterampilan sebagai berikut:
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Gambar 7. Grafik profil kesiapan pengalaman kerja
7. Kesiapan Pendukung

Kesiapan siswa ditinjau dari aspek pendukung kerja dapat dilihat seperti pada tabel 9 dimana indikatornya adalah adaptasi, kemandirian, bekerja dalam tim kerja, komunikasi dan kemampuan ICT. Tabel 9. Menunjukkan 4 indikator masuk dalam kategori Sangat Baik dan hanya kemampuan ICT yang masuk dalam kategori Baik.

Tabel 9. Kesiapan Pendukung Kerja.

	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Adaptasi
	3.10
	Sangat Baik

	Kemandirian
	3.08
	Sangat Baik

	Bekerja dalam Tim
	3.17
	Sangat Baik

	Komunikasi
	3.32
	Sangat Baik

	Kemampuan ICT
	2.86
	Baik


Dari data di atas dapat dibuat grafik yang menyatakan tingkat kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja ditinjau dari aspek keterampilan sebagai berikut:
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Gambar 8. Grafik profil kesiapan pengalaman kerja

B. Pembahasan

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada gambar 1 sampai dengan gambar 5 dapat dinyatakan bahwa persepsi siswa SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan kesiapan dalam memasuki dunia kerja masuk dalam kategori “Baik” dengan skor rerata 3,00. Aspek kesiapan  pengetahuan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,97, aspek kesiapan keterampilan masuk dalam kategori “Baik” dengan skor 2,86, Aspek Kesiapan Mental masuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12. Aspek kesiapan motivasi kerja masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,22, Aspek kesiapan pengalaman masuk kategori “Baik” dengan skor 2,80 dan Aspek Pendukung masuk kategori “Sangat Baik” dengan skor 3,12.

Dengan demikian secara umum, tingkat kesiapan siswa SMK di Kota Yogyakarta dalam memasuki dunia kerja adalah Sangat Baik. akan tetapi ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yaitu pada aspek pengetahuan, keterampilan dan aspek pengalaman kerja. Ketiga aspek ini, walaupun masuk dalam kategori baik, tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terutama dalam hal pengetahuan bidang ilmu, kecukupan pengetahuan dan adaptasi dengan pengetahuan baru. Rata-rata siswa masih merasa perlu mendapat peningkatan. Demikian pula dengan keterampilan kerja
BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Profil SMK di Kota Yogyakarta dari aspek sumber daya manusia masuk dalam ketegori cukup, aspek sarana dan prasarana sudah baik, aspek pembelajaran masuk kategori cukup, aspek kerjasama sudah baik walaupun masih perlu peningkatan dan aspek pendukung kerja masuk dalam kategori cukup. 
2. Kesiapan sekolah SMK di DIY dalam menghadapi internasionalisasi pendidikan secara umum masuk dalam kategori cukup.  Kondisi ini menuntut upaya perbaikan dan peningkatan sekolah guna mampu menyiapkan siswa dan lulusan untuk memasuki dunia kerja pada era globalisasi.
B. Saran

1. Sekolah perlu meningkatkan budaya kualitas yang mendukung tercapainya sekolah bertaraf internasional seperti English day, English club, kerjasama dengan mitra luar negeri, produktivitas guru dan siswa.

2. Penelitian akan lebih lengkap jika ditunjang dengan data-data hasil observasi yang mendalam dan wawancara secara luas kepada pimpinan sekolah, guru, siswa maupun karyawan
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KUISIONER KESIAPAN SMK

Petunjuk:

Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini tentang “Kesiapan Siswa SMK dalam Menghadapi Memasuki Dunia Kerja” sesuai pendapat anda dengan cara memberi tanda cek (X) pada kolom penilaian yang tersedia.

Pilihlah salah satu jawaban dengan ketentuan sebagai berikut :

4

: jika “Sangat Siap” atau “Selalu” atau “Sangat setuju”

3

: jika “Siap” atau “Sering” atau “setuju”

2

: jika “Kurang Siap” atau “kadang-kadang” atau “kurang setuju”

1

: jika “Tidak Siap” atau “tidak pernah” atau “tidak setuju”

Nama Responden
:   ..........................................................  
Kelas
:   ..........................................................  
Nama Sekolah
:  SMK  ..........................................................  
A.  Aspek Kesiapan Pengetahuan
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Secara umum saya yakin bahwa pengetahuan yang saya miliki mencukupi untuk digunakan dalam dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	2
	Saya mengetahui pengetahuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	3
	Saya mengetahui keterkaitan antara pengetahuan yang saya miliki dengan pekerjaan yang akan dihadapi di dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	4
	Saya menyadari kekurangan saya terhadap pengetahuan tertentu yang berkaitan dengan dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	5
	Saya akan memilih pekerjaan yang sesuai dengan bidang ilmu yang saya tekuni
	1
	2
	3
	4

	6
	Dalam kondisi tertentu, bisa saja saya memilih pekerjaan yang kurang berkaitan dengan bidang ilmu yang saya tekuni
	1
	2
	3
	4

	7
	Saya sudah mempersiapkan diri untuk menghadapi tes kerja
	1
	2
	3
	4

	8
	Saya mempunyai kemampuan untuk mempelajari pengetahuan baru dengan cepat
	1
	2
	3
	4

	9
	Saya mempunyai kemampuan mengembangkan logika berpikir dalam menerapkan pengetahuan untuk pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	10
	Saya mempunyai kemampuan bertukar pikiran dengan teman-teman dalam suatu pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	11
	Saya suka mempelajari hal-hal baru  
	1
	2
	3
	4

	12
	Saya sering bertanya dan berdiskusi dengan orang-orang yang sudah bekerja berkaitan dengan suatu pekerjaan
	1
	2
	3
	4


B. Aspek Kesiapan Keterampilan
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Secara umum saya yakin bahwa keterampilan yang saya miliki sudah mencukupi untuk digunakan dalam dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	2
	Saya mengetahui jenis-jenis keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	3
	Saya mengetahui keterkaitan antara keterampilan yang saya miliki dengan pekerjaan yang akan dihadapi di dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	4
	Saya dapat bekerja sama dengan rekan-rekan dalam sebuah tim untuk menyelesaikan pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	5
	Saya senang  berlatih sesuatu yang saya  butuhkan dalam pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	6
	Saya sering berlatih secara simulasi keterampilan yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	7
	Saya mempunyai fisik yang mendukung keterampilan kerja di dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	8.
	Saya menyukai mata pelajaran yang bersifat praktik
	1
	2
	3
	4

	9.
	Saya mempunyai ketelitian yang baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	10.
	Saya suka menyelesaikan tugas tepat waktu
	1
	2
	3
	4

	11.
	Saya bisa menyelesaikan tugas secara mandiri maupun kelompok
	1
	2
	3
	4

	12
	Saya mengikuti prakerin dengan baik sebagai bekal pengalaman memasuki dunia kerja
	1
	2
	3
	4


C. Aspek Kesiapan Mental
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Saya mengetahui kondisi dunia kerja yang sangat dinamis
	1
	2
	3
	4

	2
	Saya menyadari bahwa dunia kerja membutuhkan sesorang yang bermental kuat
	1
	2
	3
	4

	3
	Saya dapat bekerja berdasar target hasil capaian
	1
	2
	3
	4

	4
	Saya dapat bekerja dengan target waktu penyelesaian yang ditentukan
	1
	2
	3
	4

	5
	Saya mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang dibebankan kepada saya
	1
	2
	3
	4

	6
	Saya bersedia menerima konsekuensi dari hasil pekerjaan saya baik dimutasi, didemosi maupun dipromosikan
	1
	2
	3
	4

	7
	Saya bersedia ditugaskan kerja di mana saja
	1
	2
	3
	4

	8.
	Saya bersedia bekerja secara shift (pagi, siang maupun malam)
	1
	2
	3
	4

	9
	Saya bersedia bekerja lembur jika dibutuhkan
	1
	2
	3
	4


D. Aspek Motivasi Kerja
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Saya mempersiapkan diri untuk bekerja dengan rajin mengikuti pelajaran baik teori maupun praktik agar mudah memasuki dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	2
	Setiap mengikuti pelajaran, saya selalu aktif untuk memastikan dapat menguasai materi dengan baik
	1
	2
	3
	4

	3
	Saya berusaha mempelajari materi pelajaran dari berbagai sumber yang terkait 
	1
	2
	3
	4

	4
	Saya suka mengikuti forum ilmiah berbasis web untuk mengetahui berbagai hal tentang pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja
	1
	2
	3
	4

	5
	Jika ada tugas yang sulit, saya berusaha menyelesaiakannya dengan berdiskusi dan minta tolong teman yang tahu
	1
	2
	3
	4

	6
	Saya selalu berusaha memahami setiap materi pelajaran walaupun materinya sulit demi mendapatkan nilai yang baik
	1
	2
	3
	4

	7
	Saya ingin bekerja di perusahaan bonafit agar kehidupan di masa mendatang lebih baik
	1
	2
	3
	4

	8.
	Saya merupakan anak yang diharapkan orang tua untuk membantu perekonomian keluarga
	1
	2
	3
	4

	9.
	Saya sangat mengagumi terhadap orang yang sukses dalam pekerjaan
	1
	2
	3
	4

	10.
	Saya ingin menjadi contoh bagi keluarga saya dengan sukses dalam bekerja 
	1
	2
	3
	4


E. Aspek Pengalaman Pendukung Kerja
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Saya mempunyai pengalaman dalam organisasi yang dapat mendukung saya dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	2
	Saya mempunyai pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) yang dapat mendukung saya dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	3
	Saya mempunyai pengalaman aktif dalam kegitan Unit Produksi Sekolah yang dapat mendukung saya dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	4
	Saya mempunyai pengalaman bekerja paruh waktu yang dapat mendukung saya dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	5
	Saya mempunyai pengalaman mengelola koperasi sekolah yang dapat mendukung saya dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	6
	Saya mempunyai pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) yang dapat mendukung saya dalam bekerja
	1
	2
	3
	4


F. Aspek Pendukung
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan baru termasuk dalam lingkungan kerja
	1
	2
	3
	4

	2
	Saya dapat bekerja secara mandiri
	1
	2
	3
	4

	3
	Saya dapat bekerja secara tim dengan anggota yang sudah saya kenal
	1
	2
	3
	4

	4
	Saya dapat bekerja dalam sebuah tim dengan anggota yang belum saya  kenal sebelumnya
	1
	2
	3
	4

	5
	Saya dapat berkomunikasi dengan teman kerja secara baik sehingga mendukung dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	6
	Saya mempunyai kemampuan mengoperasikan komputer yang dapat mendukung dalam kerja
	1
	2
	3
	4

	7
	Saya mempunyai kemampuan menyelesaikan masalah dengan memperhatikan kebersamaan
	1
	2
	3
	4

	8
	Saya dapat melakukan kompromi berkaitan dengan pemecahan masalah dalam bekerja
	1
	2
	3
	4

	9
	Saya dapat bekerja dalam kondisi lingkungan yang berubah-ubah
	1
	2
	3
	4

	10
	Saya dapat memahami perbedaan budaya kerja orang lain
	1
	2
	3
	4
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